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SANTI NUR AINI (21601031088) PENGARUH WARNA CAHAYA LED
MERAH, BIRU, KUNING DAN MEDIA TANAM TERHADAP
PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI MICROGREEN BAYAM MERAH
(Amaranthus gangeticus)

Pembimbing : Dr. Siti Asmaniyah M, SP. MP dan Ir. Indiyah Murwani, MP

Bayam merah cukup mudah dibudidayakan sehingga dapat ditanam dan
dipanen pada umur microgreen. Microgreen merupakan sayuran yang dipanen
pada 7-21 hari setelah perkecambahan. Microgreen termasuk makanan fungsional
karena memiliki banyak manfaat untuk kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui interaksi antara warna cahaya LED merah, biru, kuning dan media
tanam terhadap pertumbuhan dan produksi microgreen bayam merah
(Amaranthus gangeticus). Penelitian ini merupakan percobaan box menggunakan
Rancangan Percobaan Petak Terbagi. Hasil penelitian menujukkan bahwa terjadi
interaksi antara warna LED dan media tanam terhadap pertumbuhan microgreen
bayam merah. Kombinasi perlakuan C1M3 (LED Merah+ Pasir & Kompos)
dengan rata-rata 4,24 cm dan C2M3 (LED Biru+ Pasir & Kompos) dengan rata-
rata 4,44 cm menghasilkan tinggi tanaman cenderung lebih tinggi pada 7 HST.
Perbedaan jenis media tanam pada microgreen bayam merah berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan dimana media pasir kompos menghasilkan tinggi tanaman
tertinggi yaitu 4,55 cm pada 14 HST. Secara terpisah rata-rata hasil cenderung
lebih tinggi terdapat pada perlakuan LED warna merah dan biru, serta perlakuan
media kombinasi pasir dan kompos. Kombinasi pasir kompos (M3) memberikan
hasil terbaik didukung dengan parameter bobot segar dengan rata-rata 9,35 g.
Pada parameter kualitas COM1, menunjukkan perlakuan cenderung lebih baik di
dukung dengan parameter TPT dengan nilai rata-rata 2,50. Berdasarkan hasil
penelitian ini dapat direkomendasikan bahwa budidaya microgreen bayam merah
dalam kotak tanam dapat dilakukan dengan menggunakan LED warna merah dan
biru serta media tanam kombinasi pasir kompos untuk memperhatikan unsur
mikro yang mempengaruhi microgreen untuk pertumbuhan yang lebih baik.

Kata Kunci : Bayam merah, Microgreen, Lampu LED Merah, Biru, Kuning,
Media tanam
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ABSTRACT
SANTI NUR AINI (21601031088) THE EFFECT OF RED, BLUE,
YELLOW LED LIGHT COLORS AND PLANTING MEDIA ON THE
GROWTH AND PRODUCTION OF RED SPINACH (Amaranthus
gangeticus) MICROGREENS
Pembimbing : Dr. Siti Asmaniyah M, SP. MP dan Ir. Indiyah Murwani, MP

Red spinach is quite easy to cultivate so it can be planted and harvested at
microgreen age. Microgreens are vegetables that are harvested 7-21 days after
germination. Microgreens are functional foods because they have many health
benefits. This study aims to determine the interaction between red, blue, yellow
LED light colors and growing media on the growth and production of red spinach
(Amaranthus gangeticus) microgreen. This research is a box experiment using a
Divided Plot Experiment Design. The results showed that there was an interaction
between the color of the LED and the growing media on the growth of microgreen
red spinach. The combination of C1M3 (Red LED + Sand & Compost) with an
average of 4.24 cm and C2M3 (Blue LED + Sand & Compost) with an average of
4.44 cm resulted in higher plant heights at 7 DAP. Different types of planting
media on microgreen red spinach had a significant effect on growth where
compost sand media produced the highest plant height, which was 4.55 cm at 14
DAP. Separately, the average yield tends to be higher in the red and blue LED
treatments, as well as the combination of sand and compost media. Compost sand
combination (M3) gives the best results supported by fresh weight parameters
with an average of 9.35 g. In the COM1 quality parameter, it shows that treatment
tends to be better supported by the TPT parameter with an average value of 2.50.
Based on the results of this study, it can be recommended that the cultivation of
red spinach microgreens in planting boxes can be done using red and blue LEDs
and a combination of compost sand planting media to pay attention to micro
elements that affect microgreens for better growth.

Keywords: Red spinach, Microgreen, Red, Blue, Yellow LED lights, Planting
media
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Terjadi peningkatan minat konsumsi buah dan sayuran dalam beberapa
tahun terakhir. Pakar kesehatan yakin akan adanya beberapa manfaat
mengkonsumsi sayuran dan buah secara teratur, organisasi kesehatan dunia
(WHO) merekomendasikan agar mengkonsumsi setidaknya 400 gram buah dan
sayuran perhari (Ebert dkk., 2014).

Bayam merah merupakan tanaman sayuran yang berasal dari daerah
Amerika Tropik. Awal mula bayam merah dikenal sebagai tanaman hias, seiring
perkembangan bayam dipromosikan sebagai bahan pangan sumber protein,
vitamin A, B dan C serta mengandung garam-garam mineral seperti kalsium,
fosfor, dan besi (Nirmalayanti, 2017). Bayam merah atau bayam Cina merupakan
salah satu tanaman hortikultura bernilai ekonomis tinggi dan memiliki banyak
peminat setelah bayam hijau (Adelia, dkk, 2013). Bayam merah memiliki rasa
yang sama dengan bayam hijau akan tetapi kandungan zat warna merah pada
bayam merah menjadikan bayam merah unggul dalam kandungan antioksidannya.
Sesuai dengan namanya bayam merah memiliki daun dan batang berwarna merah
keunguan serta bayam merah dapat tumbuh di dataran rendah yang memiliki suhu
panas dan banyak terpapar sinar matahari, seperti Indonesia.

Bayam merah cukup mudah dalam hal budidayanya sehingga dapat
ditanam dan dipanen pada umur microgreen. Microgreen merupakan tanaman
yang dipanen pada usia 7-21 hari setelah perkecambahan. Microgreen termasuk

kedalam makanan fungsional yang mengandung banyak nutrisi bermanfaat untuk
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kesehatan (Javnoska, 2010). Microgreen mengandung senyawa bioaktif seperti
antioksidan, vitamin, flavonoid, karotenoid yang lebih tinggi dari tanaman
dipanen pada usia dewasa (Brazaityté dkk., 2015)

Microgreen merupakan tanaman muda, lunak serta dapat dimakan dan
dipanen sebagai bibit. Tanaman kecil ini ditanam untuk tahap daun sejati pertama.
Hasil microgreen pasarkan sebagai produk mentah untuk salad, sandwich, ataupun
sebagai garnish/hiasan makanan. Produksi microgreen membutuhkan lingkungan
yang cukup perlindungan, seperti rumah kaca atau terowongan tinggi.

Microgreen dinilai dapat menjadi salah satu jalan keluar dari permasalahan
gizi dan pangan di wilayah perkotaan yang identik dengan padat perumahan dan
sempit pekarangan. Hal ini menjadi salah satu alasan bahwa microgreen cocok
dibudidayanya di lahan sempit karena microgreen sendiri mudah dan tidak
membutuhkan banyak ruang membuat microgreen kian diminati.

Media tanam yang digunakan untuk microgreen cukup sederhana dan
mudah dicari terutama di daerah perkotaan seperti kertas merang, pasir dan
kompos. Tanpa menggunakan pupuk kimia bahkan pestisida tanaman microgreen
dapat tumbuh subur dengan kualitas yang baik bebas kandungan kimia.

Pencahayaan pada tanaman microgreen dilakukan modifikasi dengan
cahaya lampu yang berbeda warna, menggunakan LED merah, biru, kuning
bertujuan untuk membantu memaksimalkan proses fotosintesis tanpa
menggunakan cahaya matahari ,yang mana penanaman didalam ruangan akan
minim sekali untuk mendapatkan cahaya matahari. Dalam tanaman ada beberapa
warna cahaya yang bisa diserap baik untuk menunjang proses fotosisntesis, seperti

warna biru dan merah. Intensitas cahaya yang dibutuhkan tidak terlalu tinggi,
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apabila terlalu tinggi maka akan berdampak terhadap hasil produksi yang kurang
maksimal seperti terjadinya pengerasan di batang.

Microgreen merupakan solusi terbaik untuk system pertanian perkotaan,
dilihat dari mudahnya mencari media tanam, alat yang digunakan, serta perbaikan
gizi. Selain itu peluang untuk mengembangkan microgreen cukup besar dan juga
banyak diminati dikarenakan cepat panen, kaya akan vitamin dan cepat
dikonsumsi sehingga kebutuhan tercukupi, terutama pada saat ini lahan pertanian
yang semakin sempit. Alasan pendukung lainnya yaitu tekstur yang lembut, rasa
segar yang khas dan konsentrasi senyawa bioaktif seperti vitamin, mineral,
phytochemical, betakaroten dan antioksidan lebih tinggi dibandingkan dengan
sayuran berumur dewasa.

1.2 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui interaksi antara perbedaan warna LED merah, biru,
kuning dengan perbedaan media kertas merang, pasir dan kombinasi pasir
kompos terhadap pertumbuhan dan hasil produksi microgreen bayam
merah (Amaranthus gangeticus).

2. Untuk mengetahui pengaruh perbedaan warna LED merah, biru, kuning
pertumbuhan dan hasil produksi microgreen bayam merah (Amaranthus
gangeticus).

3. Untuk mengetahui pengaruh perbedaan media kertas merang, pasir dan
kombinasi pasir kompos terhadap pertumbuhan dan hasil produksi

microgreen bayam merah (Amaranthus gangeticus).
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1.3

1.4

Manfaat Penelitian

Memberikan teknologi baru untuk mempermudah tanaman melakukan
fotosintesis tanpa cahaya matahari, menggunakan LED merah, biru,
kuning untuk meningkatkan hasil produksi.

Memberikan inovasi baru terkait media tanam yang cocok digunakan
untuk microgreen serta mudah didapat di area lahan sempit dan perkotaan.
Hipotesis Penelitian

Diduga terdapat interaksi antara perbedaan warna LED merah, biru,
kuning dengan perbedaan media kertas merang, pasir dan kombinasi pasir
kompos terhadap pertumbuhan dan hasil produksi microgreen bayam
merah (Amaranthus gangeticus).

Diduga terdapat pengaruh perbedaan warna LED merah, biru, kuning
terhadap pertumbuhan dan hasil produksi microgreen bayam merah
(Amaranthus gangeticus).

Diduga terdapat pengaruh perbedaan media kertas merang, pasir dan
kombinasi pasir kompos terhadap pertumbuhan dan hasil produksi

microgreen bayam merah (Amaranthus gangeticus).
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5.1

46

BAB V

PENUTUP
Kesimpulan

Dari penelitian ini diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

Hasil penelitian menujukkan bahwa terdapat interaksi antara warna cahaya
merah, biru, kuning dengan media kertas merang, pasir, kombinasi pasir
dan kompos pada beberapa variabel pertumbuhan dan kualitas nutrisi
tetapi tidak terjadi interaksi terhadap tinggi tanaman 14 hst, bobot segar,
bobot kering, kadar air, kandungan Vitamin C, klorofil A, klorofil B, dan

Karoten.

. Parameter pertumbuhan, pada tinggi tanaman pada perlakuan C1M3 (LED

Merah+ Pasir & Kompos) dengan rata-rata 4,24 cm dan C2M3 (LED
Biru+ Pasir & Kompos) dengan rata-rata 4,44 cm menunjukkan perlakuan
cenderung lebih baik pada 7 hst (hari setelah tanam), pada umur 14 hst
secara terpisah media kombinasi pasir kompos (M3) memberikan hasil

terbaik pada tinggi tanaman dengan nilai rata-rata 4,55 cm.

. Secara terpisah rata-rata hasil cenderung lebih tinggi terdapat pada

perlakuan media kombinasi pasir dan kompos. Kombinasi pasir kompos
(M3) memberikan hasil terbaik didukung dengan parameter bobot segar

dengan rata-rata 9,35 g.

. Pada parameter kualitas, COM1 menunjukkan perlakuan cenderung lebih

baik di dukung dengan parameter TPT dengan nilai rata-rata 2,50.
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5.2  Saran

Berdasarkan Hasil dari penelitian ini dapat disarankan dalam hal budidaya
microgreen direkomendasikan warna cahaya merah dan biru dengan media
kombinasi pasir dan kompos dikarenakan cahaya merah dan biru merupakan
cahaya yang mudah diserap oleh tanaman untuk proses fotosintesis, benih
tanaman sudah mempunyai cadangan makanan sendiri untuk pertumbuhan
tanaman sehingga media pasir dan kompos merupakan media yang lebih tepat
dibanding kertas merang dan pasir saja dalam menunjang pertumbuhan tanaman
karena mengandung banyak nutrisi. Saran untuk penelitian kedepannya sebaiknya
menggunakan tempat yang aerasinya baik seperti Green House untuk
mendapatkan hasil yang maksimal. Penelitian ini bisa dilanjutkan dengan fokus
menggunakan LED warna merah dan biru serta penambahan nutrisi dari

ecoenzim.
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